




2.1 Hakikat Pembelajaran Matematika 
2.1.1 Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang artinya 
belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut 
wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Pengertian 
matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan. Menurut Lunchins dan Luchins 
(Suherman, 2003), menjawab pertanyaan matematika bisa secara berbeda-beda 
tergantung pada jawaban pertanyaan tersebut, menjawab di mana, jawabannya 
siapa, dan termasuk dalam pandangan matematika yang berupa apa saja. 
Mustafa (Wijayanti, 2011), bahwa matematika yaitu ilmu tentang kuantitas, 
bentuk, susunan, dan ukuran terutama metode dan proses yang digunakan untuk 
menemukan jawaban dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten, sifat 
serta hubungan antara jumlah, ukuran, baik secara abstrak, matematika murni atau 
keterkaitan manfaat pada matematika terapan. Berdasarkan Tinggih (Suherman, 
2003), dengan bernalar dapat diperoleh ilmu pengetahuan. Memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam matematika di tekankan pada aktivitas dalam bernalar, tetapi 
dalam ilmu lain lebih ditekankan dari hasil pengamatan atau eksperimen. 
Uno (2011) matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan 
alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, eksponen, 
geometri dan analisis. Johnson dan Myklebust (Aunnurohman, 2009) matematika 
adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 
memudahkan berpikir. Pendapat terkenal yang memandang matematika sebagai 
pelayan dan sekaligus raja dari ilmu-ilmu lain. Matematika sebagai pelayan adalah 
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ilmu dasar yang mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan lain. 
Matematika sebagai raja perkembangan matematika tidak tergantung pada ilmu-
ilmu lain 
James dan James (Erman Suherman, 2003), bahwa matematika merupakan 
ilmu mengenai logika tentang bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang 
berhubungan satu dan lainnya berjumlah banyak yang dibagi dalam tiga bidang, 
yaitu eksponen, analis, dan geometri, tetapi ada kelompok lain yang beranggapan 
bahwa matematika merupakan pengembangan ilmu matematika itu sendiri dan 
matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat deduktif atau aksiomatika, 
akurat, abstrak, dan ketat. 
Asep Jihad (Prastiwi, 2011), memperjelas bahwa matematika berbeda dengan 
mata pelajaran lainnya dalam beberapa hal, yaitu:  
1. Objek pembicaraannya abstrak, mengajarkan anak tentang benda kongkrit di 
sekolah, mendorong peserta didik untuk melakukan  abstraksi. 
2. Mengandalkan penalaran dalam pembahasan, maksudnya menjelaskan 
kebenaran secara logis, efisien dari info yang didapat berupa pengertian dan 
penjelasan. 
3. Menjaga konsisten pernyataan atau pengertian/konsep yang jelas. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
matematika adalah ilmu dasar yang dipandang sebagai suatu bahasa, struktur 
logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian metode untuk menarik 
kesimpulan, sendi ilmu terhadap dunia fisik dan sebagai aktivitas intelektual. 
2.1.2 Pengertian Pembelajaran Matematika 
Aisyah (2007), pembelajaran matematika merupakan kegiatan peserta didik 
belajar matematika di sekolah dengan membuat rancangan yang bertujuan untuk 
menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan proses belajar berjalan 
dengan baik. Bruner dalam Aisyah (2007), pembelajaran matematika yaitu 
pembelajaran tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat pada materi yang dipelajari serta mencari hubungan konsep-konsep dan 
struktur-struktur matematika itu. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, di tarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan proses yang dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana yang memungkinkan peserta didik mempelajari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur-struktur matematika yang bersifat deduktif, konsisten, dan 
tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan. 
2.1.3 Tujuan Pembelajaran Matematika 
Setiap pembelajaran pasti memiliki tujuan, begitu pula dengan pembelajaran 
matematika. Aliran konstruktivisme memandang bahwa untuk belajar matematika 
yang penting adalah bagaimana membentuk pengertian pada anak (Uno, 2011). 
Belajar matematika penekanannya pada proses anak belajar, sedangkan guru adalah 
fasilitator. Peserta didik yang belajar haruslah secara aktif membentuk pengetahuan 
atau pengertian matematika bukan hanya menerima secara pasif dari guru. 
Cockroft sebagaimana dikutip Uno (2011) mengemukakan tentang mengapa 
matematika diajarkan. Matematika dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan 
sehari-hari, bagi sains, perdagangan, industri karena matematika menyediakan 
suatau daya, alat komunikasi yang singkat tidak ambigius dan berfungsi sebagai 
alat untuk mendiskripsikan dan memprediksi. 
Pembelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena 
matematika sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, alat 
berkomunikasi, dan alat untuk memecahkan berbagai persoalan. 
2.2 Hakikat Pembelajaran Problem posing 
2.2.1 Pengertian Pembelajaran 
Djamarah (2002), menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 
menciptakan suasana yang dibuat oleh guru untuk membelajarkan murid. Supaya 
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal dilakukan penataan 
lingkungan(kelas) yang baik dan benar (Suherman, 2003). Menurut undang-undang 
Sisdiknas tahun 2003 (Susetyo), bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
sumber belajar dengan lingkungan dan murid dengan guru. Hartono (2007), agar 
kegiatan peserta didik berjalan dengan efektif dan efisien serta dengan hasil 
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memuaskan diperlukan upaya guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisir serta menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode. 
2.2.2 Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce dan Weil (1971) dalam Suami, dkk (2009), model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam 
mengelompokkan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu, dan mempunyai fungsi sebagai pedoman, atau sebagai alat maupun pola 
yang dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk melakukan aktivitas pembelajaran 
di kelas maupun di tempat lainnya. Hal tersebut, selaras dengan yang dikemukakan 
oleh Arends dalam Trianto (2011), penggunakan model pembelajaran akan 
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang di dalamnya terdapat tujuan-
tujuan pengajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Dahlan dalam Isjoni (2009), model mengajar 
juga disebut suatu rancangan yang digunakan dalam menyusun kurikulum, 
mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk pada guru di kelas. 
Sudrajat (2008), menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar sejak kelas dimulai sampai selesai yang dibuat guru 
secara khas. Berdasarkan pendapat di atas,  model pembelajaran merupakan frame 
(bingkai) atau cover (bungkus) dari penerapan suatu metode, teknik, dan 
pendekatan pembelajaran. Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang 
dikemukakan Kardi dan Nur dalam Trianto (2011), istilah model pembelajaran 
mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur. Model 
pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, model 
atau prosedur. Ciri-ciri khusus model pembelajaran antara lain: 
1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangannya. Model pembelajaran mempunyai teori berpikir yang 
masuk akal maksudnya para pencipta atau para pengembang membuat teori 
dengan mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan sebenarnya serta 
tidak secara fiktif dalam menciptakan dan mengembangkannya. 
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2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan 
yang jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan 
bagaimana peserta didik belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu 
masalah pembelajaran. 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai tingkah laku 
mengajar yang diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita mengajar 
selama ini dapat berhasil dalam pelaksanaannya 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang kondusif serta 
nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu aspek penunjang 
apa yang selama ini menjadi tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa uraian mampu memberikan konklusi bahwa setiap 
model pembelajaran mampu memberikan peran yang berbeda ke peserta didik, 
lingkungan kelas ataupun sistem sosial. Dengan kata lain, model pembelajaran 
menjadi hal yang urgen dalam pembelajaran di kelas.  
2.2.3 Jenis-jenis Model Pembelajaran 
Banyak para ahli yang mengembangkan model pembelajaran dalam rangka 
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Pada dasarnya, Pengembangan model  
mengacu kepada konsep teori yang sudah lama dikembangkan. Menelaah dari 
berbagai pengembangan model oleh Bruce Joyce et.al (2000), menggolongkan 
beberapa model yaitu: model pemrosesan informasi (processing information 
model), model pribadi (personal model), model interaksi sosial (Social model), dan 
model perilaku (bahaviour model).  
Model pembelajaran pemrosesan informasi yang terdiri dari model 
pembelajaran yang menjelaskan bagaimana cara individu memberi respons 
terhadap stimulan yang datang dari lingkungan. Proses yang ditempuh seperti 
mengorganisasi data, memformulasikan masalah, membangun konsep dan rencana 
pemecahan masalah serta penggunaan simbol verbal dan nun verbal. Model 
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pembelajaran yang tergolong pada model Thingking (Clasification-Oriented), 
Concept Attainment Inquirit, dan Inquiry Training. 
Model personal berorientasi pada perkembangan peserta didik itu sendiri. 
Pelaksanaannya ditekankan pada upaya membantu peserta didik dalam membentuk 
dan mengorganisasikan realita yang unik serta lebih memperhatikan kehidupan 
emosional peserta didik. Upaya pembelajaran lebih diarahkan pada menolong 
peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuannya dalam 
mengembangkan hubungan yang produktif dengan lingkungan. Model 
pembelajaran ini adalah Nondirective Teaching dan Enhancing Self Esteem. 
Model interaksi sosial mengutamakan pada hubungan individu dengan 
masyarakat atau orang lain dan memusatkan perhatiannya pada proses di mana 
realita yang ada di pandang sebagai negosiasi sosial. Prioritas utama di letakkan 
pada kecakapan individu dalam berhubungan dengan orang lain. Kelompok model 
pembelajaran ini antara lain Partner In Learning, Structured Incuiry, Group 
Investigation, dan Role Playing. Model pembelajaran prilaku dibangun atas dasar 
teori yang umum, yaitu kerangka teori prilaku salah satu cirinya adalah 
kecenderungan memecahkan tugas belajar. 
2.2.4 Pengertian Model Pembelajaran Problem posing 
Problem posing adalah salah satu metode dalam mempelajari matematika 
yang disarankan oleh NCTM (National Cauncil of Teacher of Mathematics). Hal 
tersebut, dikemukakan oleh NCTM karena problem posing merupakan ”The heart 
of doing mathematics”, inti dari bermatematika. Oleh karenanya, NCTM (As’ari, 
2000), merekomendasikan agar para peserta didik diberi kesempatan yang sebesar-
besarnya untuk mengalami membuat soal sendiri (problem posing). 
Suryanto (Darnanti,2001), menyatakan Problem posing merupakan istilah 
dalam bahasa Inggris sebagai padanan katanya digunakan istilah pembentukan soal. 
Pembentukan soal atau pembentukan masalah mencakup dua kegiatan, yaitu:  1). 
Pembentukan soal baru atau pembentukan soal dari situasi atau dari pengalaman 
peserta didik. 2). Pembentukan soal dari soal lain yang sudah ada. Bharata (2002), 
menyatakan bahwa mengajukan pertanyaan(problem posing) mencakup dua 
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macam kegiatan yaitu membuat pertanyaan baru atau pertanyaan dari situasi atau 
pengalaman peserta didik dan membuat pertanyaan dari peserta didik dan membuat 
pertanyaan dari pertanyaan lain yang sudah ada. 
Suharta (2001), problem posing adalah perumusan masalah oleh peserta didik 
dari situasi yang tersedia, baik dilakukan sebelum pemecahan masalah atau setelah 
pemecahan masalah tersebut, sedangkan Suryanto (Gita, 1999), menyatakan bahwa 
problem posing matematika adalah salah satu sistem kriteria penggunaan pola pikir 
matematika atau kriteria berpikir matematika dan sangat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah. Oleh karena itu, guru perlu memberikan 
arahan (situasi/kondisi/batasan) yang jelas di dalam memberikan tugas pembuatan 
soal dan peran guru sangat diperlukan guna membimbing peserta didik dalam 
membuat soal, supaya soal yang dibuat oleh peserta didik tidak keluar dari 
materi/pokok bahasan yang sedang dipelajari. Dengan demikian, peran guru hanya 
sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik dalam membuat soal dan 
jawaban dari soal yang telah dibuat. 
Proses belajar mengajar dengan metode problem posing ini secara garis besar 
dikemukakan oleh As’ari (2000), menyatakan bahwa pada kelas yang 
menggunakan problem posing pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan 
perumusan soal sendiri oleh peserta didik, setiap kali selesai pembahasan satu 
pokok bahasan, dan guru memberikan contoh kepada peserta didik tentang cara 
membuat soal ke hadapan beberapa peserta didik disampaikan beberapa situasi 
untuk diketahui. Berdasarkan informasi yang diketahui itu para peserta didik 
diminta untuk membuat pertanyaan atau soal yang terkait dengan hal-hal yang 
diketahui kemudian para peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal-soal 
mereka sendiri, dan bertukar soal dengan yang lain. Peserta didik yang telah 
terbiasa untuk merumuskan soal matematika, baik secara langsung ataupun tidak 
langsung, akan mengalami kemajuan dalam menyelesaikan masalah-masalah 
matematika. Sutawijaya (Gita, 1999), menyatakan bahwa merumuskan kembali 
masalah atau pengajuan masalah (problem posing) matematika merupakan salah 
satu cara untuk memperoleh kemajuan dalam pemecahan masalah. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa problem posing adalah 
suatu cara atau metode yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik di dalam mempelajari matematika. Peserta didik dituntut secara aktif 
untuk menggunakan pola pikir matematika, sehingga peserta didik dapat 
merumuskan kembali masalah matematika tersebut. Terlibatnya peserta didik 
secara aktif dalam merumuskan masalah matematika, secara tidak langsung akan 
membuat peserta didik lebih memahami konsep-konsep yang sedang diajarkan dan 
peserta didik akan mengenal bentuk-bentuk soal yang sedang dipelajarinya. 
Problem posing dapat dikatakan perumusan masalah, dan menjadi topik 
utama dalam pembelajaran matematika. Perkembangan pembelajaran matematika 
terbaru merekomendasikan penggunaan model problem posing di dalam 
pembelajaran matematika (Christou et.al, 1999). Sebenarnya, problem posing 
sudah lama dipergunakan dalam pembelajaran matematika, misal seperti negara  
Amerika, Inggris, Australia, Jepang, dan Singapura pada beberapa dekade yang lalu 
sudah diperkenalkan dan diteliti. Ellerton (Christou et.al, 1999), mengatakan 
problem posing sebagai perumusan masalah yang dibuat peserta didik yang bisa 
mereka pikirkan tanpa ada batasan apapun baik terkait isi maupun konteksnya. 
Selain itu, problem posing bisa juga dapat dikatakan sebagai perumusan masalah 
berdasarkan konteks, cerita, informasi, atau gambar yang diketahui (Lin, 2004).  
Pengertian problem posing tidak terbatas pada perumusan masalah yang benar-
benar baru, tapi bisa jadi merombak masalah-masalah yang diberikan, terdapat 
beberapa cara perumusan masalah baru dari masalah yang diberikan, contohnya 
dengan mengubah atau menambahkan data, informasi yang ada di masalah/soal, 
seperti mengubah objek, konteks, bilangan, operasi, atau syaratnya hal tersebut 
sama dengan yang didefinisikan dalam problem posing oleh Silver (Lin, 2004). Ia 
menjelaskan bawa problem posing sebagai perumusan masalah baru yang dibuat 
peserta didik berdasarkan masalah yang telah diselesaikan.  
Silver (Abu-Elwan, 2000), problem posing meliputi beberapa pengertian, 
yaitu: 1). Pembuatan masalah atau pembuatan ulang masalah yang sudah diberikan 
dengan beberapa perubahan supaya lebih gampang dipahami peserta didik. 2). 
Pembuatan masalah yang berkenaan dengan syarat-syarat pada masalah yang sudah 
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terselesaikan dalam rangka penemuan alternatif penyelesaian. 3). Perumusan 
masalah dari suatu kondis yang diberikan. Silver dan Cai (Macdonald 2007), 
menjelaskan tiga aktivitas kognitif dalam perumusan masalah, yaitu: 
1. Pre-solution posing, adalah perumusan masalah dari kondisi atau informasi 
yang diberikan. 
2. Within-solution posing, yaitu pembuatan atau formulasi soal yang sedang 
diselesaikan. Pembuatan soal yang dimaksudkan sebagai penyederhanaan 
dari soal yang sedang diselesaikan. Dengan demikian, pembuatan soal 
demikian akan mendukung penyelesaian soal semula. 
3. Post-Solution Posing, langkah ini juga dapat dikatakan  langkah“find a more 
challenging problem”. Peserta didik memodifikasi atau merevisi tujuan atau 
kondisi soal yang telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal baru yang 
lebih menantang. Pembuatan soal demikian merujuk pada strategi “what-if-
not …?” atau ”what happen if …”. Beberapa teknik yang dapat digunakan 
untuk membuat soal dengan strategi itu adalah sebagai berikut. 
a. Mengganti informasi yang terdapat pada masalah awal  
b. Menambah informasi yang terdapat pada masalah awal 
c. Mengganti nilai informasi yang diberikan, tapi tetap mempertahankan 
kondisi atau situasi masalah awal 
d. Mengganti situasi atau kondisi masalah awal, tapi tetap 
mempertahankan data atau informasi yang ada pada masalah awal. 
Elwan (2000), menjelaskan bahwa problem posing terbagi dalam 3 tipe, 
sebagai berikut: free problem posing (problem posing bebas), semi-structured 
problem posing (problem posing semi-terstruktur), dan structured problem posing 
(problem posing terstruktur). Pemilihan tipe-tipe itu dapat didasarkan pada 
kemampuan peserta didik, materi matematika, tingkat berpikir peserta didik, atau 
hasil belajar peserta didik. Berikut penjelasan 3 tipe, yaitu: 
1. Free problem posing (problem posing bebas). Peserta didik diminta untuk 
merumuskan masalah secara bebas berdasarkan kondisi kehidupan sehari-
hari. Tugas yang diberikan kepada peserta didik berupa perintah: ”buatlah 
soal yang sederhana atau kompleks”, buatlah masalah yang kamu sukai, 
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buatlah masalah untuk kompetisi matematika atau tes, ”buatlah masalah 
untuk temanmu”, atau ”buatlah masalah sebagai hiburan (for fun)”.  
2. Semi-structured problem posing (problem posing semi-terstruktur). Peserta 
didik diberikan suatu kondisi bebas atau terbuka dan disuruh untuk 
mengeksplorasinya dengan menggunakan keterampilan, pengetahuan, atau 
konsep yang telah mereka miliki. Bentuk permasalahan yang bisa diberikan 
yaitu permasalahan terbuka (open-ended problem) yang melibatkan aktivitas 
investigasi matematika, membuat permasalahan berdasarkan masalah yang 
diberikan, membuat permasalahan dengan konteks yang sama dengan 
masalah yang diberikan, membuat permasalahan yang terkait dengan teorema 
tertentu, atau membuat permasalahan berdasarkan gambar yang diberikan. 
3. Structured problem posing (problem posing terstruktur). Peserta didik 
diminta untuk membuat permasalahan berdasarkan masalah yang diketahui 
dengan mengubah data atau informasi yang diketahui. Brown dan Walter 
(1990), merancang formula perumusan masalah berdasarkan masalah-
masalah yang sudah diselesaikan dengan memvariasikan situasi atau tujuan 
dari masalah yang diberikan. 
 
2.2.5 Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem posing 
Problem posing merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran secara langsung untuk memberi kesempatan 
kepada peserta didik dalam menganalisis perumusan yang ada dengan serangkaian 
kegiatan-kegiatan yang lebih bermakna. Proses pembelajaran didominasi dengan 
kegiatan-kegiatan peserta didik yang secara langsung dengan kondisi yang sudah 
diciptakan pendidik. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik bisa membuka 
wawasan yang dimilikinya dan memberikan kesempatan yang lain untuk saling 
berkomunikasi . 
Thobroni dan Mustofa (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran problem 
posing mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Peserta didik belajar dari pendidik dan pendidik belajar dari peserta. 
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2. Pendidik menjadi rekan peserta didik yang melibatkan diri dan menstimulasi 
daya pemikiran kritis peserta didiknya serta mereka saling memanusiakan. 
3. Manusia bisa mengembangkan kemampuannya untuk mengerti secara kritis 
dirinya dan dunia tempat ia berada. 
4. Pembelajaran problem posing senantiasa membuka rahasia realita yang 
menantang manusia kemudian menuntut suatu tanggapan terhadap tantangan 
tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas yang sudah dijelaskan, maka penulis 
menyimpulkan bahwa model problem posing ini bersifat mengesankan, fleksibel,  
menganggap peserta didik adalah subjek belajar, membuat anak untuk 
mengembangkan potensinya sebagai orang yang memiliki potensi rasa ingin tahu 
dan berusaha keras dalam memahami lingkungannya. 
2.2.6 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem posing 
Sebelum menerapkan model problem posing dalam pembelajaran di kelas, 
ada baiknya untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan model problem posing 
agar setidaknya dapat di minimalisir sebelum pembelajaran menggunakan model 
problem posing dilakukan.  
Berikut ini beberapa kelebihan dan kekurangan problem posing. Thobroni 
dan Mustofa (2012), menyatakan kekurangan dan kelebihan model pembelajaran 
problem posing, yaitu: 
Kelebihan: 
1. Menjadikan peserta didik berpikir kritis. 
2. Peserta didik aktif dalam pelajaran. 
3. Belajar menganalisis suatu masalah. 
4. Membuat peserta didik percaya pada diri sendiri. 
Kekurangan: 
1. Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
2. Tidak bisa digunakan di kelas rendah. 
3. Tidak semua peserta didik terampil bertanya. 
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Berdasarkan kajian teori model pembelajaran problem posing yang 
diungkapkan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
pembelajaran model problem posing adalah pembelajaran yang memfokuskan 
peserta didiknya aktif dan di model problem posing tersebut guru hanya sebagai 
fasilitator.  
Mengenai kekurangan metode pembelajaran problem posing di atas, agar 
pelaksanaan kegiatan dalam pembuatan soal dibutuhkan persiapan yang matang 
sebelum kegiatan dilakukan, memperbanyak referensi-referensi untuk menambah 
pemahaman terkait dengan pembuatan soal. 
2.2.7 Langkah-langkah Pembelajaran Problem posing 
Suyitno (2004), menjelaskan penerapan model pembelajaran problem posing 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para peserta didik. Penggunaan 
alat peraga untuk memperjelas konsep sangat disarankan. 
2. Guru memberikan latihan soal secukupnya. 
3. Peserta didik diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang dan 
peserta didik yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini 
dapat pula dilakukan secara kelompok. 
4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh peserta didik untuk 
menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini, guru dapat 
menentukan peserta didik secara selektif berdasarkan bobot soal yang 
diajukan oleh peserta didik. 
5. Guru memberikan tugas rumah secara individual. 
Amri (2013), ada lima  langkah-langkah penerapan model pembelajaran 
problem posing, sebagai berikut: 
1. Peserta didik mendegarkan materi yang dijelaskan oleh guru, disarankan 
menggunakan alat peraga. 
2. Guru memberikan latihan soal pada peserta didik. 
3. Peserta didik memberikan soal sukar dan dapat menyelesaikannya. 
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4. Peserta didik mempresentasikan soal temuan di depan kelas pada pertemuan 
berikutnya. 
5. Masing-masing peserta didik diberikan tugas rumah oleh guru. 
Berdasarkan pada kedua teori di atas, penulis menyimpulkan ada lima 
langkah pembelajaran problem posing, yaitu: 
       Tabel 2.1  Langkah-Langkah Pembelajaran Problem posing 
Kegiatan guru dalam pembelajaran problem 
posing 
Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran 
problem posing 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran. 
 
Peserta didik mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi pelajaran. 
2. Guru menjelaskan pembuatan soal 
atau masalah dan penyelesaian. 
 
Peserta didik memperhatikan penjelasan 
guru mengenai bagaimana cara membuat 
soal atau masalah dan penyelesaian. 
3. Peserta didik mengajukan soal atau 
pertanyaan. 
 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
dirasa belum jelas. 
4. Guru menyuruh peserta didik 
membuat soal 
 
Peserta didik membuat soal sebanyak 
mungkin dari situasi masalah yang 
diberikan oleh guru kemudian presentasi di 
depan kelas serta menyelesaikan. 
5. Guru menyuruh peserta didik 
membuat soal dan menukarkan 
dengan temannya 
Peserta didik membuat soal atau masalah 
kembali kemudian menukarkan soal 
tersebut dengan teman sekelas serta 
menyelesaikannya. 
 
2.3 Hasil Belajar 
Sukmadinata (2010), mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan realitas 
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang. Penguasaan hasil belajar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku 
dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 
motorik hampir sebagian besar kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang 
merupakan hasil belajar. Hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan peserta 
didik akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Sudjana (2005), berpendapat bahwa 
hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah dia menerima pengalaman belajar. Sukmadinata menambahkan hasil belajar 
bukan hanya belajar dari guru tetapi juga dari kecakapan dan keterampilan dalam 
melihat, menganalisis, memecahkan masalah, membuat rencana, dan mengadakan 
pembagian kerja. 
19 
Hasil belajar yang didapat peserta didik dalam pembelajaran akan baik jika 
memenuhi kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan khususnya pelajaran 
matematika yang ditetapkan oleh peneliti dengan mempertimbangkan hal-hal 
berikut: 
1. Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0 – 100% dengan batas
kriteria ideal minimum adalah 75%.
2. Peneliti menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran
matematika dengan mempertimbangkan kemampuan rata-rata peserta didik,
kompleksitas, dan sumber daya pendukung.
3. Peneliti menetapkan KKM di bawah kriteria ideal tetapi secara bertahap harus
dapat mencapai ketuntasan ideal.
